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BAB I

PENDAHULUAN

y A. JUDUL

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN INTERIOR GEREJA SANTO

SERVATIUS KAMPUNG SAWAH JAKARTA

B. LATAR BELAKANG

Kehidupan religius di sekitar kita kadang terluput dari perhatian.
» Beragam agama yang berkembang di Indonesia mendorong penganut-
penganutnya membenahi dan menyempurnakan diri masing-masing, baik
disisi peribatan, kehidupan sostal maupun penampilan secara fisik. Dalam hal
ini adalah pembangunan tempat peribadatan. Gereja merupakan salah satu
fisik bangunan tempat ibadat umat Katholik yang senantiasa mengikuti
perkembangan rohani umatnya. Gereja khususnya di Indonesia telah ada dan
dikenalkan sejak abad 18, meski pada saat itu baru sedikit dan mengalami
inkulturasi terhadap daerah dimana agama tersebut berkembang. Awalnya
peribadatan-peribadatan diadakan dalam sebuah ruangan yang terbatas dan
hanya diikuti beberapa puluh orang. Seiring dengan perkembangan
penginjilan dan bertambahnya umat, gereja-gereja mulai dibangun.
Indonesia dan beragam kulturnya banyak mengalami perubahan
yang cukup berarti dalam kehidupan religiusnya. Perkembangan gereja sangat

dipengaruhi oleh tingkah laku dan gaya hidup umat yang beribadat di
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dalamnya, terutama perubahan jaman dan kultur sosialnya. Selain itu
bangunan gereja mempunyai cirikhas masing-masing di setiap daerah. Di
Jakarta misalnya, antara gereja yang satu dengan yang lain akan ditemukan
perbedaan yang menunjukkan cirikhas masing-masing lingkungan.

Gereja Santo Servatius Kampung Sawah, gereja ini sudah berumur
108 tahun, seabad lebih. Dalam perkembangannya gereja ini banyak
mengalami rintangan. Kampung Sawah, hampir seluruh penduduknya adalah
penduduk asli yaitu orang Betawi. Orang-orang inilah yang memperjuangkan
dibangunnya Gereja Kampung Sawah. Pada tahun 1930, awal mula komunitas
umat Katholik terbentuk di daerah ini, mereka melakukan kegiatan-kegiatan
peribadatan di rumah penginjilnya. Semakin bertambahnya umat, maka
dibangun tempat tempat kecil urtuk menampung kegiatan peribadatan tersebut.
Selama hampir seabad umat Katholik di Kampung Sawah pasang dan surut,
hingga akhirnya berkembang dan membentuk paroki Kampung Sawah dengan
nama pelindung Santo Servatius. Nama pelindung Santo Servatius dipilih
menjadi pelindung gereja 1m karena pada masa hidupnya Santo Servatius
melayani umat dengan kerendahan hati, hal inilah yang diharapkan oleh
Gereja Kampung Sawah supaya mampu melayani seluruh umat dengan
kerendahan hati sehingga menularkan sifat ini kepada umat untuk
dilaksanakan di kehidupan sehari-hari terhadap sesamanya.

Dengan raengalami banyak pasang surut umat Katholik Kampung
Sawah ini berkembang menjadi Paroki dengan pelindung Santo Servatius dan
gereja yang mampu menampung 2500 beribadat di dalamnya. Sebagian

umatnya adalah orang Betawi, yang artinya penduduk asli Kampung Sawah.
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Bangunan Gereja ini sendiri pernah mengalami renovasi sekali pada tahun
1996 dan itu merupakan renovasi total merubuhkan bangunan lama dan
membangun kembali menjadi sebuah tempat ibadah yang layak sebagai wadah
umat untuk berkegiatan. Pembangunan gereja ini didukung oleh banyak umat,
bahkan umat non-Kristiani ikut berpartisipasi. Dan dengan berdirinya Gereja
ini, umat yang beribadah di dalamnya semakin bertambah dan ndak hanya
umat Betawi asli, bahkan pendatang dari seluruh Indonesia banyak yang
menetap dan menjadi salah satu anggota umat gereja ini. Sejauh ni umat
Kristiani di Kampung sawah cukup beragam, tetapi mereka sama sekali tidak
menghilangkan tradisi yang sudah ada di Gereja Betawi ini, salah satunya
adalah upacara “Sedekah Bumi™ vyang diadakan setiap tahun untuk
mensyukuri semua anugerah Tuhan yang melimpahi umat disini. Upacara ini
diwujudkan dengan pemberkatan dengan persembahan hasil bumi para umat
oleh Pastur yang memimpin misa.

Gereja sebagai tempat dimana manusia meyakini pertemuannya
dengan Yang maha Kuasa, disinilah manusia merasa sangat kecil dan papa.
Perasaan tersebut timbul dengan sendirinya saat kita berada dalam sebuah
gereja  yang didesain sedemikian megah tetapi tetap menunjukkan
kesederhanaannya. Hal inilah yang akan dikemukakan pada desain interior
Gereja Santo Servatius Kampung Sawah yang baru. Yang diharapkan mampu
mewakili perasaan-perasaan manusia untuk tetap rendah hati dan sederhana

dalam menyikapi hidup di hadapan Tuhan yang Maha Megah.
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C. ALASAN PEMILIHAN PROYEK

Lokasi gereja terletak di tengah perkampungan pinggiran Jakarta,
yang masih terkenal dengan sebutan Gereja Betawi meski saat ini masyarakat
betawi asli berjumlah sedikit dan lebih banyak umat pendatang dari berbagai
daerah terutama Jawa dan daerah Indonesia Timur,

Gereja ini terkenal bukan dari gaya arsitekturnya melainkan
perkumpulan musik daerah yang terdiri dari gabungan umat paroki (lingkup
wilayah gereja), perkumpulan ini sering diundang atau bahkan memenangkan
kompetisi dalam musik daerah di sekitar Jakarta. Selain itu umat kampung
sawah memiliki upacara sendiri yang tidak ditemukan di gereja lain yaitu
upacara “Sedekah Bumi”, upacara ini diadakan sekali dalam setahun setiap
bulan Juni.

Upacara ini diselenggarakan sebagai simbol mengucap syukur
kepada Tuhan, diwujudkan dengan mengumpulkan bahan pangan pokok dari
umat dan diberkati kemudian dibagi-bagikan lagi ke seluruh umat. Pada saat
upacara berlangsung umat mengenakan-pakaian tradisional hetawi.

Hal-hal tersebut diatas cukup menarik meski tidak secara langsung
bersentuhan dengan perancangan interior tetapi tentu saja berpengaruh besar
terhadap perancangan. Seperti pengolahan sirkulasi, bentuk dan warna yang
mencerminkan budaya dari gereja ini, serta memungkinkan perancang untuk
mengadopsi desain-desain khas daerah ini yang pada dasarnya merupakan
inkulturasi dari berbagai budaya yaitu, Arab, Cina dan Portugis.

Meski begitu kekentalan budaya yang terlalu ditonjolkan juga tidak

diinginkan oleh masyarakat yang menjadi umat paroki ini, karena gereja bukan
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milik orang betawi saja, karena itu umat yang datang dari berbagai daerah dan
menetap di kampung sawah tidak ingin terjadi diskriminasi maka gereja
dengan menunjukkan sisi unik dan sederhana dengan memasukkan sedikit
unsur budaya setempal lebih tepat diterapkan pada perancangan interior Gereja

. Santo Servatius Kampung Sawah ini.

D. PERMASALAHAN
Pada perancangan interior Gereja Santo Servatius Kampung Sawah
ini dirumuskan beberapa permasalahan, yaitu :

1. Bagaimana pengaturan sirkulasi yang nyaman bagi umat saat upacara
misa berlangsung mengingat gereja ini berkapasitas lebih dari 500 umat ?
2. Bagaimana mengatasi permasalahan akustik vang sering terjadi dalam

gereja seperti hilang suara atau gema ?
3. Bagaimana pemilihan materi dan penerapan bentuk dari unsur-unsur
budaya sekitar pada lantai, ‘dinding dan langit-langit gereja yang
disesuaikan dengan konsep dam tema perancangan schingga terjadi

kesesuaian suasana dan nuansa yang diinginkan ?

E. TUJUAN PERANCANGAN
Dengan perencanaan dan perancangan interior gereja yang baru ini
Gereja Santo Servatius Kampung Sawah diharapkan.
1. Mampu menjadi tempat dimana umat dapat beribadah dan berkomunikasi

dengan Yang Maha Kuasa secara khidmat dan khusuk.
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2. Menyediakan wadah bagi umat lingkungan sekitar untuk berkegiatan
keagamaan sewaktu-waktu
3. Memberikan suasana tenang dan damai pada umat yang beribadah

didalamnya

F. SISTEMATIKA PENDEKATAN DAN PEMECAHAN MASALAH
Untuk merancang sebuah interior ruang digunakan sistematika
pendekatan dan pemecahan masalah sebagai berikut

1. Pola Pikir

4 2
@@_. PL“” l —#{ALTE RNATIE
o [Dm NON FISIK FulbeirTrogs: | »{ANALISIS }—*{ SINTESISF—t—* L TERRNATIF J—#[ALTERIATE wi{PiL,H)—'(DESAJE: AKHIR)
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Gambar 1.1 Pola Pikir Perancangan

2. Proses Perancangan
a. Proyek
b. Observasi
1) Lapangan
2) Klasifikasi
c. Pengolahan Data
1) ldentifikasi

2) Klasifikasi
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d. Analisis Data
1) Deskriptit
2) Grafis

e. Konsep Perancangan

n 1) Konsep Ruang

2) Konsep Tata Letak (lay out)
3) Konsep Perabot
4) Konsep Tata Kondisional
5) Konsep Finishing

f. Keputusan Desain

G. CAKUPAN TUGAS
Proyek yang akan dikerjakan meliputi tugas sebagai berikut
1. Konsep Desain
a. Analisis (Programming)
b. Sintesis (Alternative)
c¢. Evaluasi (Pemilihan a/ternative)
2. Desain
a. Gambar Perencanaan
1) Denah skala 1: 50
2) Potongan skala 1 : 50
b. Gambar Kerja
1) Denah dan Lay Out skala | - 50

2) Rencana Lantai skala 1 : 50
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3) Rencana Plafond
4) Mekanikal Elektrikal
5) Potongan
6) Furniture
c. Perspektif
1) Perspektif Ruang
2) Perspektif Furniture
d. Maket Studi
¢. Rencana Anggaran Biaya (RAB)
f. Pameran 1) Display Pameran
2) Poster Pameran

3) Katalog Pameran

skala 1: 50

skala 1 : 50

skala 1 : 50

skala 1 :20/10/5/2/1

ckala 1 : 50





